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ABSTRAK 

Ainiya, Tasya Nur. 2021. Peran iGuru iPendidikan iAgama iIslam iDalam 

Membentuk Kedisiplinan iSiswa iMasa iPandemi iCovid-19 iMelalui 

Kegiatan iKeagamaan iDi iSMP iNegeri i1 iKepanjen. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad Afifulloh, S. Ag., M. Pd. 

Pembimbing 2: Qurroti A’yun M.PdI 

 

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Kedisiplinan Siswa, Masa Pandemi, Kegiatan 

Keagamaan 

Pembentukan serta penegakan kedisiplinan siswa dalam lingkup sekolah 

maupun luar sekolah masih membutuhkan perhatian khusus. Mengingat idalam 

pelaksanaannyaidi ilapangan imasih ibanyak terjadi ibentuk ipelanggaran iyang 

berkaitan idengan ikedisiplinan. Sebelum adanya pandemi, kebiasaan datang ike 

sekolah iterlambat, ipengumpulan itugas itelat, dan atribut sekolah tidak lengkap 

masih sering dijumpai. Apalagi dalam kondisi pandemi seperti saat ini, 

dibutuhkan peran ekstra dari guru agar siswa tetap berperilaku disiplin, kapan pun 

dimana pun, dan dalam kondisi apapun. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa, 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kedisiplinan siswa, dan 

faktor pendukung dan penghambat guru dalam membentuk kedisiplinan siswa 

masa pandemi Covid-19 melalui kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Kepanjen. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Dengan 

menjelaskan fenomena atau kejadian yang ada dan kemudian menggambarkan 

dengan kata-kata secara terperinci melalui bahasa yang mudah dimengerti. Serta 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan ialah metode 

deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 

SMP Negeri 1 Kepanjen saat pandemi bisa dikatakan sedikit menurun 

dibandingkan sebelum pandemi. Perencanaan pembentukan kedisiplinan siswa, 

dimulai dengan guru PAI menyesuaikan kebutuhan siswa, bekerjasama dengan 

orang tua, dan mencari alternatif penghubung antara guru, siswa dan orang tua. 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan dilakukan melalui metode daring (jarak jauh). 

Berperan sebagai inisiator, guru PAI membuat sebuah buku rekap ibadah, melalui 

buku tersebut guru dapat mengevaluasi hasil dari pelaksanaan pembentukan 

kedisiplin siswa melalui kegiatan keagamaan. 

Faktor pendukung dalam membentuk kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 

Kepanjen yakni perhatian serta dukungan Kepala Sekolah, keinginan (inisiatif) 

guru PAI, adanya kesadaran siswa, kerjasama yang baik dengan orang tua, sarana 

dan prasarana. Adapun faktor penghambat dalam membentuk kedisiplinan siswa 

masa pandemi yakni kurangnya kesadaran akan pentingnya kedisiplinan pada 
siswa, faktor lingkungan, kurangnya partisipasi orang tua serta kurangnya tingkat 

kejujuran siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembentukan serta penegakan kedisiplinan siswa dalam lingkup sekolah 

maupun luar sekolah masih membutuhkan perhatian khusus. Mengingat idalam 

pelaksanaannya di ilapangan imasih ibanyak idijumpai ibentuk pelanggaran iyang 

berkaitan idengan ikedisiplinan. Masih sering terjadi datang ike sekolah terlambat, 

pengumpulan itugas itelat, atribut sekolah tidak lengkap dan  masih banyak ilagi 

pelanggaran lainnya. 

Sebelum iadanya ipandemi ihal itersebut idiatas isudah isering iterjadi, 

apalagi idengan ikondisi isaat iini. Dibutuhkan peran guru dalam membentuk 

kedisiplinan siswa di masa pandemi Covid-19. Penyebaran virus ini semakin luas, 

dan memberikan pengaruh besar pada bidang Pendidikan. Begitu berbahayanya 

penyakit ini, sehingga sejak saat itu pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan 

untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. Pemerintah Republik iIndonesia 

dengan tegas telahimengeluarkan kebijakan dalam ibentuk PP iRI iNo. i21 iTahun 

i2020 itentang iPembatasan iSosial iBerskala iBesar Dalam iRangka iPercepatan 

iPenanganan iPenyakit iCoronavirus i2019 (PeraturaniPemerintah iNo. i21 Tahun 

i2020). Segala aktivitas yang menyebabkan kerumunan untuk sementara 

dihentikan dan kegiatan seperti sekolah ataupun bekerja dilakukan dari rumah 

(Work IFrom IHome). 

Pembelajaran yang dilakukanijarak ijauh itanpa itatap imuka isecara langsung 

menyebabkan intensitas pengawasan secara langsung dari guru berkurang, jadi 

kemungkinan isiswa berperilaku kurang disiplinidapat muncul atau bahkan 
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meningkat. iDengan ikeadaan iyang idemikian, kerjasama yang baik antara iguru, 

orang itua idan ipeserta sangat dibutuhkan agar iproses ipembelajaran ijarak ijauh 

dapat iterlaksana isesuai dengan yang diharapkan. Tetapi pada kenyataannya 

kerjasama yang baik antar ketiganya belum terlaksana dengan baik. Tidak semua 

orang tua siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran jarak jauh anak. 

Beberapa orang tua ada yang sibuk dengan pekerjaannya sendiri, sehingga tidak 

memiliki waktu untuk mendampingi anaknya mengikuti kelas Online. 

Dalam kondisi saat seperti saat ini, disadari ataupun tidak, orang tua 

menjalankan peran ganda Pendidikan. Dimana sebagai orang tua secara umum 

dituntut untuk memberikan Pendidikan terbaik bagi anaknya. Peran orang tua juga 

bertambah karena kondisi saat ini, dimana orang tua juga berperan sebagai 

pemberi pelayanan (administrator) dan melakukan pengawasan (controlling) pada 

anak ketika melakukan pembelajaran jarak jauh. Segala kegiatan di sekolah yang 

sekarang ini dilakukan di rumah hendaknya orang tua ikut berpartisipasi 

didalamnya. Bisa dikatakan orang tua sebagai guru, mewakili pihak sekolah 

ketika di rumah. Oleh karena itu, pihak guru harus memiliki inisiatif membuat 

sesuatu yang bisa menjembatani hal tersebut.   

Dalam menjalankan perannya Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

1 Kepanjen menggunakan kegiatan keagamaan sebagai upaya dalam membentuk 

dan memelihara kedisiplinan siswa di masa pandemi Covid-19.  Kegiatan 

keagamaan iyang isebelumnya idilakukan ioffline idi isekolah, ikini 

dialihkanisecara ionline. iMeskipun ikegiatan ikeagamaan idilakukan isecara jarak 

jauh, tetap dilakukan pengawasan oleh guru melalui orang tua. Kegiatan yang 

berhubungan dengan keagamaan seperti sholat dan mengaji dikontrol dengan 
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adanya buku rekapan ibadah yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

Buku rekapan ibadah tersebut harus disetorkan kepada guru PAI dengan disertai 

tanda tangan orang tua. Dengan begitu kedisiplinan dalam beribadah siswa akan 

tetap terbentuk dan terpelihara.  

Dengan idemikian, ipeneliti tertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iterkait 

dengan iPERAN iGURU iPENDIDIKAN iAGAMA iISLAM iDALAM 

MEMBENTUK iKEDISIPLINAN iSISWA iMASA iPANDEMI COVID-19 

iMELALUI iKEGIATAN iKEAGAMAAN iDI iSMP iNEGERI i1 KEPANJEN, 

iyaitu iyang ibertujuan iuntuk imengetahui iserta imendalami iperan guru iPAI. 

iKhususnya idalam imembentuk ikedisiplinan isiswa ipada masa ipandemi icovid-

19 imelalui ikegiatan ikeagamaan idi iSMP iNegeri i1 Kepanjen. 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iwawasan idan idapat 

memberikan isolusi iterhadap ipermasalahan iyang iterjadi iterutama idalam 

bidang ipedidikan ipada imasa ipandemi isaat iini. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan idengan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan idiatas, iyang 

menjadi ifokus ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Bagaimana ikedisiplinan isiswa di iSMP iNegeri i1 iKepanjen ? 

2. Bagaimana iperan iguru iPendidikan iAgama iIslam iSMP iNegeri i1 

Kepanjen idalam imembentuk ikedisiplinan isiswa idi imasa pandemi melalui 

kegiatan keagamaan ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat iguru iPendidikan iAgama iIslam 

dalam imembentukan ikedisiplinan isiswa iSMP iNegeri i1 Kepanjen idi 

masa ipandemi melalui kegiatan keagamaan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ifokus ipermasalahan iyang itelah idijelaskan idiatas, iadapun 

tujuan ipenelitian idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ikedisiplinan ipeserta ididik idi iSMP iNegeri i1 

Kepanjen. 

2. Untuk imengetahui iperan iguru iPendidikan iAgama iIslam iSMP iNegeri i1 

Kepanjen idalam imembentuk ikedisiplinan isiswa idi imasa pandemi melalui 

kegiatan keagamaan. 

3. Untuk imengetahui ifaktor ipendukung idan ipenghambat iperan iguru iPAI 

dalam imembentuk ikedisiplinan isiswa iSMP iNegeri i1 Kepanjen idi imasa 

pandemi melalui kegiatan keagamaan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sebuah pengalaman 

tambahan yang selanjutnya dapat mengembangkan pengetahuan yang berkaitan 

dengan peranan guru Pendidikan Agama Islam khususnya di masa pandemi dalam 

membentuk kedisiplinan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dari penelitian ini diharapkan bagi penulis dapat digunakan sebagai 

pembendaharaan ilmu serta bekal pengalaman menjadi pendidik di masa depan. 
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b. Bagi Sekolah 

Diharapkan ipenelitian iini idapat iditerapkan ioleh iguru, ikhususnya guru 

Pendidikan iAgama iIslam idengan ipraktis idalam imembentuk perilaku disiplin 

pada isiswa. 

c. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan isupaya ipeserta ididik isemakin itermotivasi idan isemangat 

untuk iberperilaku idisiplin idi imasa ipandemi imaupun itidak. 

d. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan ibisa imenjadi isebuah ireferensi ibagi icalon ipeneliti ilainnya 

untuk imenciptakan iparadigma ibaru idalam idunia iPendidikan itentu isaja iyang 

berkaitan idengan itema ipenelitian “Peran iGuru iPendidikan iAgama iIslam 

Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa”. 

e. Bagi Civitas Akademika Universitas Islam Malang 

Diharapkan ibisa imenjadi isebuah ibahan idokumentasi, ikhususnya ibagi 

jurusan iPendidikan iAgama iIslam. iSelain iitu, ipenelitian iini ibisa imenjadi 

bahan ipertimbangan iuntuk imencetak icalon-calon ipendidik iyang ikompeten. 

E. Definisi Operasional 

Untuk imempermudah ipemahaman idan imenghindari ikesalahan idalam 

memahami iistilah iyang iterdapat idalam ijudul iperan iguru ipendidikan iagama 

islam idalam imembentuk ikedisiplinan isiswa imasa ipandemi icovid-19 melalui 

ikegiatan ikeagamaan idi iSMP iNegeri i1 iKepanjen, imaka ipeneliti akan 

menjabarkan idan imenjelaskan ibeberapa ivariabel iyang iterdapat idalam ijudul, 

sebagai iberikut: 
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1. Peran iGuru iPendidikan iAgama iIslam 

Dalam ipenelitian iini iyang idimaksud idengan iperan iguru iPendidikan 

Agama iIslam iialah isuatu iposisi iyang idimiliki ioleh iseorang iguru 

Pendidikan iAgama iIslam idalam iproses ipembentukan ikarakter ikedisiplinan 

peserta ididik. 

2. Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan siswa idalam ipenelitian iini idapat idiartikan isebagai isuatu 

sikap atau perilaku iyang idimiliki ioleh ipeserta ididik, yang  meliputi irasa 

taat idan ipatuh iterhadap iperaturan iyang iada.  

3. Masa Pandemi 

Dalam penelitian ini yang dimaksud masa pandemi ialah masa dimana terjadi 

wabah di suatu wilayah tertentu yang berdampak pada aktivitas sehari-hari. 

4. Kegiatan iKeagamaan 

Dalam ipenelitian iini iyang idimaksud idengan ikegiatan ikeagamaan iialah 

segala ibentuk iaktivitas iyang idilakukan isiswa iyang iberhubungan idengan 

agama iIslam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan isiswa di SMP Negeri 1 Kepanjen pada saat pandemi bisa 

dikatakan sedikit menurun dibandingkan sebelum pandemi. Hal tersebut 

dapat terjadi karena kurangnya pengawasan, bimbingan dan arahan secara 

langsung dari guru. 

2. Pembentukan kedisiplinan pada siswa yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 1 Kepanjen di mulai dengan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dimulai dengan guru PAI 

menyesuaikan kebutuhan siswa, bekerjasama dengan orang tua, dan mencari 

alternatif penghubung antara guru, siswa dan orang tua. Pelaksanaan 

kegiatan keagamaan dilakukan melalui metode daring (jarak jauh). 

Berperan sebagai inisiator, guru PAI membuat sebuah buku rekap ibadah, 

melalui buku tersebut guru dapat mengevaluasi hasil dari pelaksanaan 

pembentukan karakter kedisiplin siswa melalui kegiatan keagamaan. 

3. Faktor pendukung dalam membentuk kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 

Kepanjen yakni perhatian serta dukungan Kepala Sekolah, keinginan 

(inisiatif) guru PAI, adanya kesadaran siswa, kerjasama yang baik dengan 

orang tua, sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat dalam 

membentuk kedisiplinan siswa masa pandemi yakni kurangnya kesadaran 
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akan pentingnya kedisiplinan pada siswa, faktor lingkungan, kurangnya 

partisipasi orang tua, dan rendahnya tingkat kejujuran pada siswa. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya melakukan kerjasama yang baik dan juga 

memberikan dukungan terhadap peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk kedisiplinan siswa agar kedepannya lebih baik lagi.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI hendaknya memberikan sebuah buku monitoring kegiatan 

keagamaan yang simpel dan mudah dibawa kemana-mana agar lebih 

praktis.  

3. Peserta Didik 

a. Peserta didik hendaknya dapat mendalami lagi tentang pentingnya 

kedisiplinan, terutama kedisiplinan dalam beribadah. 

b. Peserta didiknya hendaknya menjadikan tuntutan beribadah menjadi 

sebuah kebiasaan. 

c. Peserta didik hendaknya mampu mengendalikan diri agar fokus 

berperilaku disiplin. 
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